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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai strategi yang
diterapkan guru dalam membentuk karakter disiplin peserta didik kelas 1 di SDN 66
Payakumbuh. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan subjek
guru dan peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan narasumber, observasi
melibatkan pengamatan langsung aktivitas di kelas, dan analisis dokumen mencakup
pengumpulan dokumen-dokumen relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru
sangat esensial dalam membentuk karakter disiplin peserta didik. Guru aktif membentuk
sikap dan perilaku disiplin peserta didik melalui program pendidikan karakter dan
kegiatan sehari-hari. Berbagai strategi yang efektif meliputi: pembiasaan, keterampilan
guru dalam menyampaikan materi intrakurikuler, serta penciptaan kondisi belajar yang
kondusif di sekolah maupun di rumah melalui kerja sama dengan orang tua. Temuan ini
menegaskan bahwa disiplin tidak hanya diajarkan, tetapi juga dibentuk secara konsisten
melalui lingkungan dan interaksi. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas berbagai strategi pedagogis dalam
pembentukan karakter disiplin di tingkat sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi guru dan institusi pendidikan dalam merancang dan
mengimplementasikan program pembentukan karakter disiplin yang lebih efektif.

Kata Kunci : Karakter; Disiplin; Strategi Guru

ABSTRACT. This qualitative case study research aimed to identify various strategies
implemented by teachers in shaping the disciplinary character of first-grade students at
SDN 66 Payakumbuh. The subjects of the study were teachers and students. Data were
collected through interviews, observations, and document analysis. Interviews were
conducted face-to-face with informants, observations involved direct monitoring of
classroom activities, and document analysis included gathering relevant documents. The
research findings indicate that the teacher's role is essential in fostering students’
disciplinary character. Teachers actively shape students' disciplinary attitudes and
behaviors through character education programs and daily activities. Various effective
strategies include: habituation, teachers' skills in delivering intracurricular material, and
the creation of a conducive learning environment both at school and at home through
collaboration with parents. These findings affirm that discipline is not merely taught but
also consistently formed through environment and interaction. Scientifically, this research
contributes to a deeper understanding of the effectiveness of various pedagogical strategies
in the formation of disciplinary character at the elementary school level. Practically, the
results of this study can serve as a reference for teachers and educational institutions in
designing and implementing more effective disciplinary character-building programs.
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Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses berkelanjutan yang esensial untuk mengembangkan

potensi individu secara holistik, meliputi aspek fisik, emosional, dan kognitif, sehingga
mereka dapat berpartisipasi penuh dalam kehidupan [1]. Dalam konteks ini, guru
memegang peranan sentral sebagai pembimbing, pengajar, dan pendidik yang tidak
hanya mentransfer informasi, tetapi juga membentuk karakter peserta didik melalui
penanaman nilai-nilai sosial, moral, dan etika [2]. Pentingnya peran guru ini terlihat dari
dampaknya yang signifikan terhadap keberhasilan pendidikan karakter di sekolah,
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk menghasilkan individu yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia [3], [4]. Salah satu aspek krusial dari pendidikan
karakter adalah pembentukan individu yang memiliki sikap, etika, dan nilai moral yang
baik [5]. Penanaman nilai-nilai ini sangat strategis pada pendidikan dasar, mengingat
periode ini merupakan waktu yang paling ideal untuk membentuk kepribadian anak [6].
Dari berbagai jenis karakter, pendidikan karakter disiplin menjadi sangat penting dalam
membentuk generasi muda berkualitas tinggi [7], [8], karena disiplin mencerminkan
rasa tanggung jawab terhadap kewajiban, ketaatan pada aturan, dan pengendalian diri
[9]. Penekanan pada disiplin di tingkat pendidikan dasar dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab, penghargaan terhadap aturan, dan manajemen waktu yang baik pada
peserta didik [10]. Mengingat banyaknya perilaku menyimpang yang terjadi di
masyarakat saat ini, penguatan karakter disiplin di sekolah dasar menjadi krusial
sebagai fondasi keberhasilan akademik dan produktivitas warga negara [11], [12].

Berdasarkan hasil wawancara pada 17 Januari 2024 dengan Ibu Yusnita, S.Pd.SD.,
wali kelas 1 di SDN 66 Payakumbuh, terungkap bahwa meskipun pendidikan karakter
telah diterapkan, tantangan terbesar terletak pada pembentukan karakter disiplin.
Observasi awal juga menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik kelas satu yang
menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti terlambat datang ke sekolah, sering
berjalan-jalan saat pelajaran, berbicara dengan teman saat guru menjelaskan, dan tidak
mengenakan pakaian sesuai ketentuan. Meskipun guru telah menerapkan kesepakatan
kelas dan memberikan penghargaan bagi yang patuh serta konsekuensi bagi yang
melanggar, masalah kedisiplinan ini masih kerap muncul. Hal ini menunjukkan adanya
gap penelitian terkait efektivitas strategi yang digunakan guru dalam menanamkan
disiplin pada peserta didik sekolah dasar.

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Bagaimana
strategi yang digunakan guru untuk menanamkan karakter disiplin peserta didik di
kelas satu SDN 66 Payakumbuh?" dan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan strategi-strategi tersebut secara mendalam. Novelty dari penelitian ini
terletak pada fokusnya yang spesifik pada strategi penanaman karakter disiplin di kelas
satu sekolah dasar, yang seringkali menjadi fondasi awal bagi pembentukan karakter di
jenjang pendidikan selanjutnya. Penelitian ini akan secara khusus mengeksplorasi
implementasi praktis strategi guru di konteks lokal SDN 66 Payakumbuh, memberikan
wawasan yang lebih rinci tentang tantangan dan keberhasilan dalam membentuk
karakter disiplin pada usia dini.
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Beberapa penelitian relevan telah mengkaji pendidikan karakter dan disiplin.
Misalnya, penelitian oleh Nugroho berjudul "Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin
pada Siswa Sekolah Dasar" yang berfokus pada strategi umum guru dalam menanamkan
disiplin [13], atau studi oleh Purwanto mengenai "Hubungan Antara Kedisiplinan
dengan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar [14]. Ada pula penelitian Lestari tentang
"Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah Dasar [15]. Meskipun
penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas pendidikan karakter dan disiplin
secara umum, penelitian penulis memiliki beberapa perbedaan mendasar. Pertama,
penelitian ini secara eksplisit berfokus pada strategi yang digunakan guru untuk
menanamkan karakter disiplin pada peserta didik kelas satu. Usia kelas satu merupakan
periode krusial dan memiliki karakteristik perkembangan yang unik, sehingga strategi
yang efektif pada jenjang ini mungkin berbeda dengan jenjang yang lebih tinggi. Kedua,
penelitian ini memiliki lokasi spesifik di SDN 66 Payakumbuh. Konteks lokal ini
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap tantangan dan keberhasilan
implementasi strategi disiplin yang mungkin dipengaruhi oleh budaya sekolah,
lingkungan sosial, atau kebijakan internal sekolah tersebut. Ketiga, penelitian ini
berangkat dari temuan awal adanya masalah disiplin yang signifikan di kelas satu SDN
66 Payakumbuh, meskipun guru telah menerapkan upaya pembentukan karakter. Hal
ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk memahami lebih lanjut mengapa masalah
tersebut masih persisten dan bagaimana strategi guru dapat dioptimalkan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan mendeskripsikan strategi yang diterapkan,
tetapi juga menganalisis efektivitasnya dalam mengatasi permasalahan disiplin yang
spesifik pada konteks tersebut.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus,
sebagaimana ditegaskan oleh Niam yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena dalam konteks aslinya, serta
mengkaji hubungan antara individu, kelompok, dan institusi dalam periode waktu
tertentu [16]. Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian melibatkan dua guru kelas 1
dan peserta didik di SDN 66 Payakumbuh. Pemilihan subjek dilakukan melalui
purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap paling memahami dan
relevan dengan fokus penelitian, yaitu pembentukan karakter disiplin.

Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama: observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran serta kegiatan
sehari-hari yang berkaitan dengan pembentukan karakter disiplin. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru-guru untuk menggali strategi yang mereka gunakan,
serta dengan peserta didik untuk memahami perspektif mereka. Dokumentasi berupa
catatan harian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tata tertib sekolah, dan
gambar strategi guru turut dikumpulkan sebagai data pendukung.
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Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
dari berbagai sumber (guru, peserta didik, dokumen), sementara triangulasi teknik
melibatkan penggunaan berbagai metode pengumpulan data (observasi, wawancara,
dokumentasi) untuk menguatkan temuan. Setelah data terkumpul, proses analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
menggunakan model Miles dan Huberman. Pada tahap reduksi data, data yang tidak
relevan atau berulang disaring dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya,
data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah pemahaman. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara induktif berdasarkan
temuan di lapangan. Berikut indikator acuan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Indikator Penelitian
Strategi guru Indikator

Persiapan sarana pembelajaran

Strategi Guru Dalam
Membentuk Karakter
Disiplin Peserta Didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran
Terampil dalam menyampaikan materi yang diajarkan

Pembiasaan (Habituasi)

Menciptakan kondisi belajar yang baik

Memberikan arahan positif

Memberikan motivasi terhadap peserta didik

Menyampaikan tujuan pembelajaran

(Modifikasi Hardini & Sari)

Dalam aspek etika penelitian, peneliti memastikan kerahasiaan identitas subjek
penelitian. Partisipasi subjek bersifat sukarela dan didasarkan pada persetujuan setelah
penjelasan lengkap mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Data yang dikumpulkan
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian ini dan tidak akan disalahgunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian pada bagian ini, temuan hasil penelitian
dihubungkan dengan teori atau temuan penelitian sebelumnya dan dieksplorasi sesuai
dengan pekerjaan peneliti di lapangan. Pada penelitian ini wawancara dilaksanakan
dengan satu guru kelas satu dan tiga peserta didik kelas 1 SDN 66 Payakumbubh.
Narasumber yang dipilih oleh peneliti untuk penelitian ini memiliki pengalaman
mengajar yang cukup lama, mengajar di kelas dengan peserta didik yang kurang disiplin,
dan sering menangani peserta didik yang kurang disiplin.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi untuk mendapatkan data
tambahan. Kondisi ruangan kelas, kegiatan pembelajaran, kesepakatan kelas, media
pembelajaran, jadwal piket, dan jadwal pelajaran semua diteliti untuk memperkuat data
dari observasi dan hasil wawancara. Semua data yang diperoleh dari penelitian
diuraikan sesuai dengan fokus penelitian mengenai strategi guru dalam membentuk
karakter disiplin peserta didik. Dalam penanaman disiplin siswa di kelas satu, guru
mempertimbangkan berbagai elemen, termasuk kebiasaan, dan pembelajaran
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intrakurikuler, serta komunikasi intensif dengan orang tua. Berikut adalah
penjelasannya:

Pembiasaan, Guru sangat berperan dalam membentuk atau menumbuhkan sifat
disiplin peserta didiknya, kedisiplinan tidak tumbuh begitu saja tanpa alasan. Peserta
didik dapat menjadikan guru sebagai teladannya. Salah satu pembiasaan yang
dilaksanakan guru sebagai strategi adalah pembiasaan keteladanan seperti disiplin akan
waktu, berpakaian, kegiatan literasi dan sikap berdoa [17]. Penanaman pendidikan
karakter melalui strategi keteladan dapat dilakukan dengan mencontohkan hal-hal kecil
dahulu kepada anak, yang dianggap sepele namun imbasnya akan mempengaruhi
perilaku anak dimasa yang akan datang.

Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik selalu berdoa dan melakukan
kegiatan literasi secara teratur. Kelas satu sudah memulai gerakan literasi dan kegiatan
ini dilakukan secara rutin. Guru kelas satu di SDN 66 Payakumbuh juga konsisten dalam
melakukan kegiatan ini, yang membantu peserta didik belajar membaca dengan lebih
cepat. Menurut Yestiani, guru berfungsi sebagai pendidik, panutan, dan identitas bagi
peserta didik dan komunitas di sekitarnya. Mereka secara aktif terlibat dalam
memberikan nasihat, menegur, dan memberikan sanksi kepada peserta didik yang
melanggar aturan [18]. Dengan menggunakan pendekatan pembiasaan, guru berusaha
untuk mengatasi masalah disiplin peserta didik dengan memberikan perhatian dan
bimbingan yang diperlukan. Selanjutnya hal yang dilaksanakan guru untuk memastikan
bahwa ruangan kelas tetap rapi, bersih, dan nyaman, semua peserta didik harus tiba di
sekolah sebelum bel berbunyi pada pukul 07.15 WIB. Saat kelas selesai, jadwal piket
dimulai, dengan lima peserta didik setiap hari melakukan piket. Di kelas satu, guru
membuat jadwal piket agar kelas tetap rapi dan nyaman untuk belajar, dan agar peserta
didik dapat belajar bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Jadwal ini dibuat dan
dijalankan dengan baik oleh peserta didik.

Setelah itu, peneliti melakukan observasi dengan guru kelas 1 untuk mempelajari
lebih lanjut tentang bagaimana guru membentuk karakter disiplin peserta didik. Peneliti
menemukan bahwa peserta didik datang ke sekolah pada pukul 07.15. Namun, beberapa
peserta didik masih ada yang terlambat ketika bel masuk ke kelas berbunyi, karena
mereka terlambat bangun dan tidak ada yang mengantar peserta didik ke sekolah. Guru
menanyakan alasan keterlambatan peserta didik dan menghubungi orangtua untuk
mengkonfirmasi kejadian tersebut. Ketika peserta didik masuk ke kelas mereka juga
tidak lupa mengetuk pintu dan memberikan salam kepada guru. Hal tersebut
membuktikan bahwa guru sudah menanamkan sikap disiplin kepada peserta didik
mulai sejak dini. Peserta didik juga berperan penting dalam membentuk perilaku
disiplin dengan cara berpakaian rapi, berperilaku baik, dan berinteraksi dengan guru
dan teman-teman [19].
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Gambar 1. Peserta didik yang datang ke sekolah tepat waktu

Peserta didik kelas 1juga sudah memiliki kesadaran untuk piket akan tetapi guru
selalu mengingatkan agar kelas terlihat bersih dan rapi serta nyaman untuk belajar dan
masih ada juga peserta didik yang tidak memiliki kesadaran dalam melakukan piket,
peserta didik tidak peduli terhadap kebersihan kelasnya terutama pada peserta didik
laki-laki sehingga guru sering menegurnya. Guru selalu mengingatkan peserta didik agar
membersihkan meja dan kursi setelah pelajaran agar kelas tetap rapi dan bebas sampah.
Hal tersebut juga didukung dengan bukti dokumentasi yang peneliti temukan seperti
adanya jadwal piket kelas dan kesepakatan kelas. Kesepakatan kelas dibuat oleh guru
yang bertujuan ketika ada peserta didik yang melanggar maka guru berhak memberikan

sanksi atau hukuman untuk melatih kedisiplinan peserta didik.
- X 7 VI | eisnts: ot i sas ot S A5 BT

o3

Gambar 3. Pembiasaan disiplin peserta didik SDN 66 Payakumbuh
Dapat disimpulkan bahwa untuk membiasakan peserta didik brrsikap disiplin
dan selalu mematuhi aturan, terutama untuk peserta didik kelas satu di SDN 66

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i1.1347 | 1021



Renita Kurnia Fitril, dan Zaka Hadikusuma Ramadan2

Payakumbuh, dilakukan melalui kegiatan pembiasaan. strategi yang digunakan guru
untuk membentuk disiplin peserta didik adalah dengan tiba tepat waktu pada pukul
07.00 WIB, semua peserta didik di kelas satu memiliki jadwal piket, jadwal pelajaran,
dan peraturan kesepakatan kelas yang harus dipatuhi. Nilai disiplin muncul dari
kebiasaan hidup dan kehidupan setiap individu belajar yang teratur, serta mencintai dan
menghargai pekerjaannya [20].

Terampil dalam menyampaikan materi yang diajarkan pada Kkegiatan
intrakurikuler. Seorang guru di kelas satu dengan nama Ibu Y diwawancarai untuk
mendapatkan data aspek strategi guru menanamkan sikap disiplin melalui
pembelajaran instrakurikuler. Didalam proses pembelajaran tentunya juga sangat
diperlukan strategi untuk membantu mensukseskan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan. Strategi pembelajaran merupakan suatu konsep atau gambaran secara
garis besar untuk melakukan tindakan didalam suatu proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan [21].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru selalu memasukkan karakter disiplin
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi
mereka juga harus mampu membentuk karakter peserta didik melalui strategi mereka.
Karakter disiplin dimasukkan dalam kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran. Contoh
strategi guru untuk membentuk karakter disiplin saat proses pembelajaran seperti
bertanggung jawab dengan alat-alat sekolah mereka, mengaitkan karakter disiplin pada
materi pembelajaran, dan selalu mengingatkan tidak merobek dan mencoret fasilitas
sekolah, mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, karena disiplin waktu sangat
penting. Guru dalam membentuk karakter disiplin peserta didik di lingkungan sekolah
dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan yang mencakup berbagai aspek
pengajaran dan pembelajaran serta lingkungan yang bersih, ditambah dengan
keindahan daun hijau, semakin memperkuat nilai-nilai karakter yang baik [22].

Selanjutnya dengan melakukan observasi dengan guru dan peserta didik kelas
satu, peneliti kemudian menyelidiki metode yang digunakan guru untuk membentuk
karakter disiplin peserta didik. Peneliti menemukan bahwa guru memasukkan karakter
disiplin ke dalam kegiatan awal, misalnya dengan mengingatkan peserta didik untuk
berpakaian dengan baik. Di sisi lain, guru memasukkan karakter disiplin ke dalam
pembelajaran, misalnya dengan mengatakan kepada peserta didik bahwa mereka tidak
boleh membuat keributan di kelas. Selanjutnya media pembelajaran mendorong peserta
didik untuk mengeluarkan pendapat dan ingin berinteraksi secara langsung dengan
guru tentang materi yang dipelajari. Guru membuat strategi untuk memungkinkan
peserta didik terlibat aktif secara disiplin dalam proses pembelajaran. Guru dapat
mendorong semangat peserta didik untuk terus belajar tanpa takut dan malas dengan
memberikan pujian atau reward kepada peserta didik yang aktif atau tidak aktif. Peserta
didik yang kurang aktif akan terdorong untuk mencotoh teman yang diberikan pujian
atau reward.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan guru
untuk menanamkan karakter disiplin peserta didik di kelas 1 dalam pembelajaran
intrakurikuler adalah dengan memasukkan karakter disiplin pada awal proses
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pembelajaran, misalnya dengan mengingatkan peserta didik tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan disiplin waktu saat menggunakan alat yang diberikan guru.
sedangkan di dalam pembelajaran guru menekankan pada media pembelajaran yang
membuat peserta didik aktif dan disiplin mengikuti proses pembelajaran. Kharisma
menegaskan bahwa lingkungan sekolah merupakan tempat di mana anak-anak
menghabiskan sebagian besar waktunya dan berinteraksi dengan banyak pihak,
menjadikannya arena utama untuk pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai disiplin
[23].

: %

Gambar 4. Penanaman karakter disiplin dalam kegiatan pembelajaran

Menciptakan kondisi belajar yang baik. Dalam pembentukan karakter disiplin,
peran orang tua dan guru saling melengkapi untuk itu diperlukan kondisi belajar yang
baik dari lingkungan sekolah maupun keluarga dan saling menjalin hubungan yang
positif. Orang tua memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kepribadian
kedisiplinan peserta didik. Guru kelas satu selalu berhubungan baik dengan orang tua,
dan untuk mempermudah komunikasi, guru dan orang tua bergabung dalam Grup
WhatsApp untuk meningkatkan interaksi. Tujuan dari grup ini adalah untuk
mewujudkan karakter disiplin dalam diri peserta didik. Dalam sistem komunikasi antara
guru dan orang tua peserta didik, guru akan memanggil atau menghubungi orang tua
peserta didik ketika mereka melanggar aturan sekolah. Selain itu, guru akan membahas
masalah ini saat pembagian raport. Guru tidak hanya memberikan penjelasan terkait
sikap peserta didik yang kurang baik, guru juga menginformasikan berbagai kelebihan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dalam segi akademik maupun karakter.

Setelah melakukan observasi dengan guru dan peserta didik kelas satu, peneliti
kemudian mempelajari cara guru membangun karakter disiplin peserta didik. Peneliti
menemukan bahwa hubungan yang positif dilakukan dengan kerja sama antara guru
dan orang tua untuk membangun karakter disiplin peserta didik di sekolah. Guru dan
orang tua memiliki peran yang saling melengkapi orang tua memiliki pengaruh yang
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paling besar terhadap kepribadian kedisiplinan peserta didik. Guru kelas satu dan orang
tua peserta didik telah bekerja sama dalam hal kepribadian disiplin peserta didik.
Pendidikan karakter anak sebenarnya bukan hanya tanggung jawab sekolah melainkan
orang tua. Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak. Namun kenyataannya
sebagian besar orang tua di rumah terlalu sibuk dengan pekerjaan dan urusan mereka
masing- masing, sehingga perkembangan pendidikan karakter anaknya kurang
diperhatikan [24].

Orang tua memiliki pengaruh terbesar terhadap kepribadian disiplin anak,
sementara guru berpartisipasi secara aktif dalam komunikasi dan pengawasan di
sekolah. Hubungannya dengan karakter disiplin ini adalah terkadang orang tua itu
sendiri yang membuat anakanya menjadi tidak disiplin, contohnya peserta didik telat
datang kesekolah karena orang tuanya yang terlambat mengantar, peserta didik tidak
mengerjakan tugas karena kurang komunikasi antara orang tua dengan anak. Apalagi
pada masa adaptasi ini peserta didik terkadang lupa membawa alat pembelajaran
karena tidak diingatkan oleh orang tuanya, hal semacam ini yang bisa membuat peserta
didik tidak disiplin.

Guru terus berusaha melibatkan orang tua secara langsung melalui komunikasi
teratur melalui Grup WhatsApp dan pertemuan saat pembagian rapor. Meskipun
kolaborasi ini sangat penting, masih ada masalah di lapangan, seperti kurangnya
perhatian dan kesulitan untuk menghubungi orang tua. Oleh karena itu, untuk
memastikan bahwa pembentukan karakter disiplin peserta didik berhasil, semua orang
harus bekerja sama. Salah satu Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan peserta didik
ialah faktor lingkungan peserta didik di rumah yang sama halnya karakter mereka di
sekolah [25].

Gambar 5. kerjasama antar guru dan wali murid

Membentuk karakter disiplin pada peserta didik adalah salah satu tugas
fundamental guru. Disiplin bukan hanya tentang mematuhi aturan, melainkan juga
tentang mengembangkan kontrol diri, tanggung jawab, dan kebiasaan positif yang akan
bermanfaat sepanjang hidup mereka. Penelitian menunjukkan ada tiga strategi utama
yang efektif dalam mencapai tujuan ini: pembiasaan, keterampilan menyampaikan
materi, dan menciptakan kondisi belajar yang kondusif.
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Guru di SDN 66 Payakumbuh melakukan berbagai strategi dalam penanaman
sikap disiplin. Strategi pertama adalah melalui pembiasaan. Ini berarti guru secara
konsisten menerapkan dan mempraktikkan kebiasaan disiplin dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah. Contohnya adalah memulai pembelajaran tepat waktu, menjaga
kerapian kelas, atau menyelesaikan tugas sesuai jadwal. kebiasaan terbentuk melalui
pengulangan dalam konteks yang stabil, yang pada akhirnya mengurangi kebutuhan
akan niat sadar untuk melakukan suatu tindakan. Ketika tindakan disiplin (seperti
datang tepat waktu atau menyiapkan buku) menjadi kebiasaan, peserta didik
melakukannya secara otomatis [26].

Strategi kedua adalah keterampilan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran pada kegiatan intrakurikuler. Guru yang mampu menyajikan materi
secara menarik, jelas, dan relevan akan membuat peserta didik lebih terlibat dan fokus.
Keterlibatan ini secara otomatis menumbuhkan disiplin belajar. eterlibatan kognitif,
emosional, dan perilaku siswa berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik dan
pengelolaan kelas yang lebih efektif. Guru yang terampil dalam pedagogi diferensiasi
dan strategi pembelajaran aktif.

Strategi ketiga adalah menciptakan kondisi belajar yang baik di sekolah dan di
rumah bersama orang tua. Lingkungan yang mendukung dan konsisten antara sekolah
dan rumah sangat krusial untuk membentuk karakter disiplin yang holistik. Konsep
"ecological systems theory" dari Bronfenbrenner (yang terus relevan dan diadaptasi
dalam penelitian modern, menekankan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
berbagai sistem yang saling terkait, termasuk keluarga dan sekolah [27].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi dan uraian di atas membawa kita pada kesimpulan
bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru sangat efektif dalam membentuk
karakter disiplin peserta didik. Tiga strategi utama yang terbukti berhasil adalah:
pembiasaan, keterampilan guru dalam menyampaikan materi intrakurikuler, dan
penciptaan kondisi belajar yang kondusif di sekolah maupun di rumah melalui kerja
sama dengan orang tua. Ini menegaskan bahwa disiplin bukan hanya diajarkan, tetapi
juga dibentuk melalui lingkungan dan interaksi yang konsisten. Untuk meningkatkan
pembentukan karakter disiplin peserta didik, disarankan agar guru secara konsisten
menerapkan ketiga strategi ini. Guru juga diharapkan terus mengembangkan metode
penyampaian materi yang menarik dan relevan agar peserta didik lebih termotivasi.
Novelty penelitian ini terletak pada identifikasi tiga strategi guru yang efektif
pembiasaan, keterampilan menyampaikan materi intrakurikuler, dan penciptaan kondisi
belajar kondusif melalui kerja sama orang tua dalam membentuk karakter disiplin
peserta didik. meskipun demikian keterbatasan penelitian terletak pada potensi bias
subjektif dan lingkup generalisasi yang terbatas, sehingga disarankan bagi guru untuk
konsisten menerapkan strategi tersebut, sekolah untuk mengintegrasikan strategi ke
dalam kebijakan dan memfasilitasi pelatihan, serta peneliti lanjutan untuk melakukan
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studi longitudinal dan komparatif guna mendalami faktor-faktor penghambat dan
mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih objektif.
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